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SUMMARY

LIVIA YULIA SARI. The Construction Design of Outdoor Gardening Aeroponic 

System With Nutrient Application by Gravitational (Supervised by HARY AGUS 

WIBOWO and R. MURSIDI).

The research objective was to design outdoor gardening aeroponic system 

with nutrient application by gravitational that have an added value in term of 

aesthetics.

This study was conducted at greenhouse of Agricultural Faculty, Sriwijaya 

University, Indralaya from April to June 2005.

Three steps that used in this study were preliminary design, structural and 

functional designs, and evaluation of aeroponic system perfomance.

The results showed that designed aeroponic system was outdoor gardening

aeroponic system with nutrient application by gravitational. The choice of form, size,

and construction of this aeroponic system was based on physical and mechanical 

properties of material as well as the ability to support the assembly-disassembly 

construction. The materials cost of this aeroponic system was 672,500 rupiahs. 

Hydraulics calculation showed that the emitter discharge was 1.05 x 10"5 m3.s*1 and 

total discharge was 0.0525 x 10’3 m3.s_1. The head loss due to friction was 3.84 m, 

head loss at tuming was 1.187 m, and head loss at water tap was 22.285 m. The total 

head was 22.285 m and total dynamic head was 39.34 m with pump power of 0.039 

hp. The operational electric energy cost of this pump was 32,897.52 rupiahs per 

month.
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Aeroponic system could be applied for red spinach crop cultivation. This was 

shown by the increase of crop’s height, number of leaves, and total leave area. The 

crop will grow properly if it receives solar radiation in accordance to the crop 

requirement. The average solar intensity for aeroponic system was 2,652 fc in the

moming, 4,291.98 fc at noon, and 3,034.63 fc at night, respectively. The designed

aeroponic system was fiilfill aesthetics principles and elements. This was shown by

panelists acceptance level based on the balance of form, size and color with

magnitude of 80 %, respectively. The form, size, and color were the main

considerations that used by the panelists to judge this aeroponic system.



RINGKASAN

LIVIA YULIA SARI. Rancang Bangun Sistem Aeroponik Outdoor Gardening 

Pemberian Nutrisi Secara Gravitasi (Dibimbing oleh HARY AGUSdengan

WIBOWO dan R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem aeroponik outdoor

gravitasi yang memiliki nilai tambahgardening dengan pemberian nutrisi 

dari aspek keindahan (estetika).

Penelitian ini dilaksanakan di greenhouse Fakultas Pertanian Universitas

secara

Sriwijaya pada bulan April 2005 sampai dengan bulan Juni 2005.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu desain pendahuluan,

rancangan berdasarkan desain struktural dan fungsional serta evaluasi keija sistem

aeroponik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem aeroponik yang dirancang adalah

sistem aeroponik outdoor gardening dengan pemberian nutrisi secara gravitasi.

Pemilihan bentuk, ukuran dan konstruksi sistem aeroponik ini didasarkan pada

pertimbangan fisik dan mekanik bahan serta kemampuan menopang beban dalam

konstruksi bongkar pasang. Perancangan dan pembuatan sistem aeroponik

memerlukan biaya kebutuhan bahan sebesar Rp. 672. 500. Dari perhitungan 

hidrolika diperoleh debit emitter sebesar 1,05 x 10'5 m3/s dan debit total sebesar 

0,0525 x 10'3 m3/s. Kehilangan head akibat gesekan sebesar 3,84 m, kehilangan head 

pada belokan sebesar 1,187 m, kehilangan head pada kran air sebesar 22,285 m, 

Head total sebesar 22,285 m dan Total Dinamik Head sebesar 39,34 m dengan daya



pompa sebesar 0,039 hp. Dengan daya pompa sebesar 0,039 hp diperlukan biaya

operasional listrik sebesar RP. 32.897,52 per bulan.

Sistem aeroponik outdoor gardening dapat diterapkan pada budidaya 

tanaman bayam merah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kenaikan dalam tinggi

tanaman, jumlah daun dan luas total daun. Tanaman tumbuh dengan normal apabila

memperoleh sinar matahari sesuai dengan kebutuhan tanaman. Intensitas cahaya

dari sistem aeroponik rata -rata pada pagi hari sebesar 2.652 fc, siang hari sebesar

4.291,98 fc dan malam hari sebesar 3.034,63 fc. Dari segi keindahan, sistem

aeroponik yang dirancang sudah memenuhi prinsip dan unsur keindahan. Hal ini

ditunjukkan oleh tingkat penerimaan panelis berdasarkan keseimbangan antara 

bentuk sebesar 80%, ukuran sebesar 80% dan warna alat sebesar 80%. Bentuk, 

ukuran dan warna menjadi titik perhatian panelis dalam memberikan penilaian 

terhadap alat yang dirancang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bayam merah {Amaranthus tricolor) merupakan sayuran daun yang bergizi 

tinggi dan digemari semua lapisan masyarakat. Dibeberapa negara berkembang 

bayam dipromosikan sebagai sumber protein nabati, karena sayuran ini dapat 

berfungsi ganda bagi pemenuhan kebutuhan gizi maupun pelayanan kesehatan 

masyarakat karena bayam dapat dijadikan bahan obat tradisional dan bahan 

kosmetika (Rukmana, 1994).

Ekosistem sangat mempengaruhi keberhasilan bercocok tanam bayam merah. 

Bayam merah mempunyai daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan tumbuh, 

sehingga dapat ditanam di dataran rendah sampai pegunungan (dataran tinggi) ± 

2.000 m dari atas permukaan air laut.

Untuk mendapatkan hasil (produksi bayam merah) yang maksimal,

diperlukan teknik budidaya yang baik (Rukmana, 1994). Menurut Sutiyoso (2003),

salah satu teknik budidaya yang memanfaatkan lahan sempit dan menghasilkan

produksi yang optimal serta mutu memuaskan adalah budidaya dengan sistem 

aeroponik. Berdasarkan hasil penelitian pada tahun 1988 dalam salah satu studi 

perbandingan yang dilakukan Universitas California di Davis disimpulkan bahwa 

pertumbuhan tanaman dengan teknik aeroponik 50% lebih cepat dari teknik 

konvensional lainnya.

Menurut Danny dalam Trubus (2000), kelebihan budidaya dengan teknik 

aeroponik yaitu hemat dalam penggunaan nutrisi, kebutuhan tenaga keija, sesuai

1
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diterapkan pada lahan sempit dan masa tanam lebih singkat. Namun mempunyai 

kelemahan yaitu investasi awal cukup besar.

Menurut Danny dalam Trubus (1999), teknik aeroponik merupakan 

pengembangan dari teknik hidroponik. Bercocok tanam secara hidroponik adalah 

bercocok tanam tanpa tanah, yaitu menanam dengan menggunakan media tanam 

selain tanah atau bahan organik lain. Fungsi tanah diganti dengan media lain seperti 

pasir, arang kayu, kertas, pecahan genting, kerikil, zeolit, rockwool, ijuk, sabut 

kelapa, arang sekam dan media padat lainnya. Menurut Karsono (2002), akar 

tanaman yang ditanam dengan teknik aeroponik akan menggantung. Untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi dilakukan penyemprotan nutrisi dengan pompa tekanan 

tinggi, sehingga terbentuk butiran - butiran air dalam bentuk kabut yang mudah 

diserap oleh akar.

Pada penelitian ini dirancang sistem aeroponik outdoor gardening dan 

pemberian nutrisi secara gravitasi. Sistem aeroponik outdoor gardening merupakan 

sistem aeroponik yang ditujukan bagi budidaya tanaman di pekarangan atau di luar 

ruangan. Pada sistem ini, air yang berisi larutan hara diteteskan ke akar tanaman 

melalui emitter. Akar tanaman akan menjuntai bebas dan terbuka. Pemberian nutrisi 

diatur sedemikian rupa, agar debit air yang diberikan ke daerah penanaman 

dengan kebutuhan tanaman.

Didalam penelitian ini dilakukan analisis teknis, analisis biaya pembuatan 

alat dan analisis keindahan (estetika) terhadap alat yang dirancang. Keindahan 

dalam suatu desain dapat dilihat dari sudut keindahan bentuknya dan keindahan 

ekspresinya. Keindahan suatu bentuk menyangkut pertimbangan terhadap prinsip-

sesuai

r
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prinsip desain tentang keindahan yaitu adanya keteraturan, keterpaduan, 

keseimbangan, irama, proporsi dan skala (Hakim dan Utomo, 2003).

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem aeroponik outdoor 

gardening dengan pemberian nutrisi secara gravitasi yang memiliki nilai tambah dari 

aspek keindahan (estetika).
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